MANAJEMEN NYERI

Penanganan nyeri dibedakan dari
yang akut dan kronis. Nyeri akut
biasanya cukup mudah ditangani
dengan menghilangkan stimulus
yang merusak dan penggunaan
obat-obatan sederhana seperti
penghilang nyeri.  Terkadang
nyeri akut yang tidak ditangani
dengan baik dapat berkembang

menjadi nyeri kronis.

Nyeri kronis cukup sering
dijumpai pada penderita kanker,
dan beberapa kondisi medis
lainnya.  Penanganan  nyeri
kronis jauh lebith kompleks
dibandingkan dengan nyeri
akut. Seringkali nyeri kronis
memerlukan penanganan oleh
tim  khusus di  bidang
manajemen nyeri, yang
melibatkan  dokter spesialis,
dokter umum, apoteker klinis,
psikolog  klinis, fisioterapis,
serta perawat. Selain
penggunaan obat-obatan seperti
pada nyeri akut; beberapa
modalitas lain juga digunakan
dalam penanganan nyeri kronis

seperti terapi fisik, psikoterapi,
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PENGERTIAN NYERI

Nyeri
adalah pen-
galaman

SEensoris

emosional yang tidak menye-
nangkan akibat dari kerusakan
jaringan yang aktual atau poten-
sial. Nyer1 terjadi bersama ban-
yak proses penyakit atau ber-
samaan dengan beberapa pe-
meriksaan diagnostik atau pen-
gobatan. Nyeri memotivasi orang
untuk menarik dir1 dari stimulus
yang menyebabkan nyeri terse-
but, sehingga melindungi dir1
dari kerusakan jaringan, dan

menghindari kejadian yang sama

di masa yang akan datang. Se-
bagian nyeri akan menghilang
begitu stimulus yang merusak
sudah hilang dan tubuh sudah
pulih, namun terkadang nyeri
dapat persisten meski stimulus
sudah hilang dan tubuh sudah
tampak pulih. Terkadang nyeri
bisa tiba-tiba muncul tanpa

adanya stimulus, atau penyakit.

PENILAIAN NYERI

Penilaian nyeri berbeda dengan
penilaian tanda vital lainnya
yang dapat diukur mengguna-
kan alat. Nyeri lebith sering
dinilai1 secara subyektif oleh
orang / pasien yang mengalami
nyeri tersebut. Definisi nyeri

menekankan  sifatnya  yang

[ ]

subyektif sehingga perlu ko-
munikasi / hubungan yang
baik antara tenaga medis dan
pasien sehingga terbangun rasa
percaya. Sering kali untuk
menilal intensitas, pasien di-
minta melokalisir nyeri dan
memberikan penilaian dari 0
hingga 10, di mana O berarti
tidak terasa sakit sama sekali,
dan 10 adalah nyeri yang pal-
ing berat yang pernah dirasa-
kan. Skala nyeri ini1 sering
dikenal sebagai Numeric Rat-
ing Scale. Selain skala in1 ma-

sih terdapat, beberapa modali-
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